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Abstract 

The result of observation at STKIP Muhammadiyah Pringsewu Lampung in the 

last 5 academic year, it is found that the result of student learning in Advanced 

Calculus Course is still a lot of students who get the value of C, D and E is 397 

(41,84%) students. This shows that the students' learning outcomes are still low. 

Allegedly low student learning outcomes due to the independence of learning. 

This is seen when given the task most students rarely do their own tasks. With 

regard to the matter then the formulation of the problem in this study is whether 

there is a relationship of independence learning and results learning outcomes in 

Advanced Calculus Courses, while the purpose of this study is to determine the 

relationship of learning independence and student learning outcomes. Sampling 

technique used in this research is Simple Random Sampling. To obtain data 

independence of student learning instrument used in the form of a questionnaire 

and to obtain data learning results using data documentation of learning 

outcomes. This research is a quantitative research with data analysis technique is 

Pearson Product Moment Correlation analysis. Based on data analysis, the result 

of the research shows that there is a strong correlation between student's learning 

independence on learning result in Advanced Calculus Course, this is indicated 

by the magnitude of correlation coefficient 0.566. This proves that learning 

independence contributes 32,04% 
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A. PENDAHULUAN 

 

Matematika merupakan salah satu 

ilmu yang diajarkan disemua jenjang pen-

didikan, sebagai ilmu dasar matematika 

memiliki karakteristik sebagai ilmu de-

duktif, abstrak, terstruktur dan konsisten 

untuk membekali mahasiswa dengan ke-

mampuan berpikir logis, sistematis, 

analitis, kritis dan kreatif serta kemampuan 

bekerja sama. Belajar matematika akan 

menumbuhkembangkan kemampuan learn-

ing to learn atau pembelajaran untuk 

belajar, yang berarti dalam belajar tidak 

hanya berorientasi pada daya serap maha-

siswa tetapi juga berorientasi pada proses 

pembelajaran, serta menumbuhkembang-

kan kemampuan bernalar yang dipunyai 

mahasiswa 

Berpikir, memecahkan masalah dan 

menghasilkan sesuatu yang baru adalah 

kegiatan yang kompleks dan berhubungan 

erat satu sama lain. Kemampuan dalam 

berpikir dapat menghasilkan gagasan-

gagasan baru bagi seseorang, dalam me-
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ngembangkan intelektual untuk memecah-

kan masalah. Kemampuan berpikir sangat 

dibutuhkan dalam pemecahan masalah atau 

pencarian solusi. Pengembangan kemampu-

an berpikir merupakan penyatuan beberapa 

bagian pengembangan kemampuan, seperti 

pengamatan (observasi), analisis, penalar-

an, penilaian, pengambilan keputusan, dan 

penyampaian informasi sesuai dengan bukti 

dan fakta. Semakin baik pengembangan 

kemampuan-kemampuan ini, maka kita 

akan semakin dapat mengatasi masalah-

masalah dengan hasil yang memuaskan. 

Berdasarkan observasi di STKIP 

Muhammadiyah Pringsewu Lampung,  

diperoleh bahwa hasil belajar mahasiswa 

pada Mata Kuliah Kalkulus Lanjut sangat 

memprihatinkan dan bahkan banyak 

mahasiswa yang tidak lulus mata kuliah 

tersebut. Berikut ini data hasil belajar 

mahasiswa pada Mata Kuliah Kalkulus 

Lanjut disajikan pada Tabel 1 sebagai 

berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 1 memperlihatkan bahwa rata-rata 

persentase kelulusan mahasiswa pada Mata 

Kuliah Kalkulus Lanjut diperoleh bahwa 

dari 949 mahasiswa diperoleh bahwa 

sebanyak 252 (26,55%) mahasiswa men-

dapatkan nilai A, sebanyak 300 (31,61%) 

mahasiswa mendapatkan nilai B, sebanyak 

325 (34,25%) mahasiswa mendapatkan nilai 

C, sebanyak 58 (6,11%) mahasiswa men-

dapatkan nilai D dan sebanyak 14 (1,48%) 

mahasiswa memperoleh nilai E.  

Berdasarkan data di atas diduga 

rendahnya hasil belajar pada Mata Kuliah 

Kalkulus Lanjut dikarenakan kurangnya 

kemandirian belajar. Hal ini terlihat pada 

saat diberikan tugas kebanyakan mahasiswa 

jarang mengerjakan sendiri tugasnya selain 

itu mahasiswa tersebut lebih sering 

menunggu hasil jawaban dari teman 

lainnya tanpa mau tau dari mana hasil 

jawabannya dan setiap akan ujian 

mahasiswa tersebut sudah membuat catatan 

kecil untuk menyontek. Hal tersebut 

menggambarkan bahwa kurangnya inisiatif 

dalam belajar, tidak memiliki target dan 

tujuan dalam belajar serta tidak memiliki 

konsep diri. Dengan demikian maka terlihat 

bahwa rendahnya hasil belajar dipengaruhi 

oleh kemandirian. Hal tersebut sependapat 

dengan Soewandi yang dikutip Ali dan 

Asrori (2011:107) yang menyatakan bahwa 

dalam konteks proses pembelajaran, gejala 

yang tampak adalah kurang mandiri dalam 
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belajar yang berakibat pada gangguan 

mental setelah memasuki perguruan tinggi. 

Hargis (dalam Sumarmo, 2012:5) 

melaporkan bahwa siswa yang memiliki 

kemandirian belajar yang tinggi cenderung 

belajar lebih baik dalam pengawasannya 

sendiri, mampu memantau, mengawasi, dan 

mengatur belajarnya secara efektif, me-

nyelesaikan waktu dalam menyelesaikan 

tugasnya, dan mengatur belajar dan waktu 

secara efisien. Kemandirian belajar dikata-

kan penting, karena salah satu aspek perilaku 

yang dapat membuat sekolah sukses adalah 

kemandirian belajar siswa (Blair, 2003:2; 

Vrieling, 2012:103). Sejalan dengan pendapat 

Boekaerts, dkk. (dalam Azizah, dkk., 

2014:156) bahwa keberhasilan dalam bidang 

pendidikan didasarkan pada tingkat 

kemandirian seseorang, motivasi, dan 

kreativitas.  

Berdasarkan permasalahan di atas 

kemandirian belajar mahasiswa perlu 

dikembangkan karena kemandirian belajar 

mahasiswa merupakan hal yang turut 

menentukan berhasilnya pengimplemen-

tasian pembelajaran dan turut menentukan 

pencapaian hasil belajar mahasiswa, hal ini 

cukup beralasan karena pembelajaran yang 

menciptakan situasi efektif, yaitu meng-

atur, menyusun dan memotivasi sehingga 

tujuan tercapai secara optimal. Menurut 

Wolters, Pintrich, dan Karabenick yang 

dikutip Ratnaningsih (2007:38) bahwa 

kemandirian belajar adalah suatu proses 

konstruktif dan aktif dimana peserta didik 

menentukan tujuan dalam belajar, dan 

mencoba untuk memonitor, mengatur, dan 

mengendalikan kognisi, motivasi, dan 

perilaku dengan dibimbing dan dibatasi 

oleh tujuan dan karakteristik kontekstual 

dalam lingkung-an. Memperkuat hal 

tersebut Sugandi (2013:149) mengutarakan 

tentang indikator dalam kemandirian 

belajar sebagai berikut: 1) inisiatif belajar; 

2) mendiagnosa kebutuhan belajar; 3) 

menetapkan target dan tujuan belajar; 4) 

memonitor, mengatur dan mengontrol; 5) 

memandang kesulitan sebagai tantangan; 6) 

memanfaatkan dan mencari sumber yang 

relevan; 7) memilih dan menerapkan 

strategi belajar; 8) mengevaluasi proses dan 

hasil belajar; dan 9) self eficacy (konsep 

diri). Dalam Proses pembelajaran yang 

dilakukan tentunya ada capaian yang 

dihasilkan dalam hal ini adalah hasil 

belajar. Dimyati dan Mudjiono (2009:3) 

menyatakan bahwa hasil belajar merupakan 

hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan 

tindak mengajar. Dari sisi dosen, tindak 

mengajar diakhiri dengan proses evaluasi 

hasil belajar. Dari sisi mahasiswa, hasil 

belajar merupakan berakhirnya pangkal dan 

puncak proses belajar. 

Menurut Suprijono (2011:5) bahwa 

hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, 

nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-

sikap, apresiasi dan keterampilan. Dengan 

demikian kemandirian belajar diperlukan 
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mahasiswa untuk lebih aktif dalam mencari 

konsep agar lebih luas yang didorong oleh 

motivasi untuk menguasai sesuatu 

kompetensi, dan dibangun dengan bekal 

pengetahuan atau kompetensi yang telah 

dimiliki maka kemandirian belajar perlu 

dikembangkan agar konsep diperoleh lebih 

banyak sehingga penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui hubungan antara 

kemandirian belajar dan hasil belajar 

mahasiswa pada Mata Kuliah Kalkulus 

Lanjut 

 

B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini termasuk penelitian 

assosiatif (hubungan) dan variabel dalam 

penelitian ini ada dua yaitu variabel bebas 

dan variabel terikat. Variabel bebas (X) 

dalam penelitian ini yaitu kemandirian 

belajar mahasiswa sedangkan variabel 

terikat (Y) dalam penelitian ini yaitu hasil 

belajar mahasiswa semester 5 pada Mata 

Kuliah Kalkulus Lanjut Tahun Akademik 

2016-2017. Populasi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah seluruh Mahasiswa 

Semester 5 yang mengikuti Mata Kuliah 

Kalkulus Lanjut Program Studi Pendidikan 

Matematika Sekolah Tinggi Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan (STKIP) Muhammadiyah 

Pringsewu Lampung Tahun Akademik 

2016-2017 yang berjumlah 45.  

Teknik sampling yang digunakan adalah 

teknik Simple Random Sampling. Menurut 

Riduwan (2009:124) bahwa Simple 

Random Sampling adalah pengambilan 

sampel dari anggota populasi dengan 

menggunakan acak tanpa memperhatikan 

strata (tingkatan) dalam anggota populasi 

tersebut. Selanjutnya Menurut Roscoe yang 

dikutip Sugiono (2010:103) menyatakan 

bahwa ukuran sampel yang layak dalam 

penelitian adalah 30 s.d 500. Berdasarkan 

teknik pengambilan sampel tersebut, 

terpilih 30 mahasiswa sebagai sampel yang 

mengikuti Mata Kuliah Kalkulus Lanjut. 

Untuk memperoleh data penelitian, diguna-

kan instrumen berupa angket kemandirian 

belajar dan dokumentasi hasil belajar. 

Instrumen angket yang dimaksud adalah 

sebuah pertanyaan tertulis yang berjumlah 

60 item. Kategori penskoran untuk 

alternatif jawaban angket kemandiri-an 

belajar diadopsi dari skala likert dari 

Riduwan (2009:87). Angket yang diguna-

kan adalah angket tertutup yaitu angket 

yang disajikan dalam bentuk daftar per-

tanyaan yang memiliki alternatif jawaban 

sehingga responden diminta untuk mengisi 

jawaban yang sesuai dengan keadaan 

dirinya sendiri dengan cara memberi tanda 

(X). Sebelum Instrumen digunakan untuk 

pengambilan data penelitian, terlebih 

dahulu dilakukan pengembangan instrumen 

untuk mengetahui instrumen tersebut layak 

atau tidak. Syarat instrumen yang layak 

digunakan adalah instrumen harus valid 

dan reliabel. Selanjutnya analisis data yang 

digunakan untuk melakukan pengujian 
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hipotesis dan menjawab rumusan masalah 

yaitu menggunakan Korelasi Pearson 

Product Moment, namun sebelum dilaku-

kan uji analisis maka terlebih dahulu diuji 

bahwa data berdistribusi normal.  

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Berdasarkan hasil analisis dalam 

penelitian ini diperoleh data skor angket 

kemandirian belajar mahasiswa dan data 

dokumentasi hasil belajar mahasiswa yag 

mengikuti Mata Kuliah Kalkulus Lanjut 

pada Tahun Akademik 2016-2017, dapat 

dilihat pada Tabel 2 berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari analisis normalitas data hasil belajar 

mahasiswa pada Mata Kuliah Kalkulus 

Lanjut diperoleh 𝜒2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔

= 1,806  dan 

 𝜒2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

= 11,070 dengan ketentuan 

𝜒2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔

≤ 𝜒2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

 maka Ho diterima dan 

H1 ditolak. Sehingga diketahui bahwa data 

hasil belajar kalkulus lanjut berdistribusi 

normal. Kemudian dari hasil analisis 

normalitas data angket kemandirian belajar 

mahasiswa diperoleh 𝜒2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔

= 6,688 dan 

 𝜒2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

= 11,070 dengan ketentuan 

𝜒2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔

≤ 𝜒2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

 maka Ho diterima dan 

H1 ditolak. Sehingga diketahui bahwa data 

hasil angket kemandirian mahasiswa ber-

distribusi normal. Setelah diketahui semua 

data berdistribusi normal maka pengujian 

hipotesis dapat dilanjutkan dengan meng-

gunakan Korelasi Pearson Product 

Moment. Berdasarkan analisis data dengan 

rumus Korelasi Pearson Product Moment, 

di peroleh hasil 𝑟𝑋𝑌 = 0,566 dengan 

interpretasi koefisien korelasi nilai 𝑟 masuk 

dalam tingkatan hubungan cukup kuat. 

Menyatakan besar kecilnya sumbang-an 

antara kemandirian belajar dan hasil belajar 

mahasiswa dengan rumus koefisien deter-

minan diperoleh 𝐾𝑃 = 32,04%. Pengujian 

lanjut yaitu uji signifikansi yang berfungsi 

untuk mencari makna antara kemandirian 

belajar dan hasil belajar mahasiswa, maka 

hasil Korelasi Pearson Product Moment 

tersebut diuji dengan uji signifikansi 

diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 3,63 yang hasilnya 

dibandingkan dengan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dimana taraf 

signifikan (𝛼) = 0,05 (𝑑𝑘 = 𝑛 − 2 =

30 − 2 = 28) dan diperoleh 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =

1,701. Kaidah pengujian karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >
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𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 tolak H0 berarti ada hubungan 

kemandirian belajar dan hasil belajar 

mahasiswa pada Mata Kuliah Kalkulus 

Lanjut 

Hal ini menunjukkan bahwa 

kemandirian belajar mahasiswa memiliki 

peran yang sangat penting dalam keter-

capaian hasil belajar yang baik. Hal ini 

sejalan dengan pendapat Yamin (2013: 

102) bahwa kemandirian belajar adalah 

cara belajar aktif dan partisipasif untuk 

mengembangkan diri masing-masing 

individu yang tidak terikat dengan 

kehadiran pembelajar, pertemuan tatap 

muka dikelas, dan kehadiran teman 

Sekolah. Kemandirian belajar merupakan 

sifat serta kemampuan yang dimiliki 

mahasiswa untuk melakukan kegiatan 

belajar aktif, yang didorong oleh motif 

untuk menguasai sesuatu kompetensi, dan 

dibangun dengan bekal pengetahuan atau 

kompetensi yang telah dimiliki untuk 

memanfaatkan dan mencari sumber yang 

relevan, memanfaatkan referensi sebagai 

penunjang pembelajaran serta mampu 

memanfaatkan konsep dirinya untuk 

mengembangkan kemampuan berpikirnya 

baik secara kreatif, kritis dan sistematis, 

seperti yang dikemukakan oleh Johnson 

(2011:158) menyatakan bahwa untuk 

menjadi mandiri, baik bekerja sendiri 

maupun kelompok, mahasiswa harus 

mengajukan pertanyaan menarik, membuat 

pilihan yang bertanggung jawab, berpikir 

kritis dan kreatif, memiliki pengetahuan 

tentang diri sendiri, dan bekerja sama, 

dimana kemandirian belajar sebagai suatu 

sistem belajar mandiri, merupakan sistem 

pembelajaran yang didasarkan kepada 

kedisiplinan terhadap diri sendiri yang 

dimiliki oleh mahasiswa disesuaikan oleh 

keadaan perorangan mahasiswa, waktu 

yang dimiliki dan keadaan sosial 

ekonominya. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa 

mahasiswa yang mandiri akan memberi-

kan dampak hasil belajar yang optimal, 

mempunyai tanggung jawab, bekerja keras, 

motivasi tinggi, optimis, punya rasa ingin 

tahu yang besar, percaya diri, terbuka, 

memiliki toleransi serta memanfaat sumber 

belajar maupun referensi sebagai penunjang 

belajar. Terkhusus pada Mata Kuliah 

Kalkulus Lanjut. Mahasiswa tidak menjadi 

mahasiswa yang hanya menerima infor-

masi dari dosen saja, tetapi mampu 

memanfaatkan waktu secara menyeluruh 

untuk belajar dan mengembangkan ke-

mampuan berpikirnya dalam meng-hadapi 

sebuah permasalahan terkhusus masalah 

yang terkait dalam Mata Kuliah Kalkulus 

Lanjut. Oleh karena itu, dapat diketahui 

bahwa dalam penelitian ini terdapat 

hubungan kemandirian belajar mahasiswa 

terhadap hasil belajar pada Mata Kuliah 

Kalkulus Lanjut Tahun Akademik 2016-

2017. 
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D. SIMPULAN  

Berdasarkan pada hasil analisis data 

bahwa pada Mata Kuliah Kalkulus Lanjut, 

dapat disimpulkan bahwa terdapat hubung-

an yang cukup kuat antara kemandirian 

belajar dengan hasil belajar mahasiswa 

semester 5 STKIP Muhammadiyah 

Pringsewu Lampung Program Studi 

Pendidikan Matematika pada Mata Kuliah 

Kalkulus Lanjut. 
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